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KESEHATAN EMOSI
Efesus 4:26-27 “Apabila kamu menjadi marah, janganlah kamu ber-
buat dosa: janganlah matahari terbenam, sebelum padam amarahmu   
dan janganlah beri kesempatan kepada Iblis”

 Semua orang mendambakan menjadi seorang yang memiliki kecerdasan in-
telektual dan berusaha mengarahkan semua potensi yang ada untuk mencapainya. 
Proses untuk menjadi seseorang yang mempunyai kecerdasan intelektual bukan saja 
harus siap mengorbankan waktu tetapi juga harus rela mengorbankan segala daya 
yang ada termasuk harta. Tanpa disadari semua potensi yang ada terfokus hanya 
kepada kecerdasan intelektual sehingga kecerdasan emosional tak mendapat per-
hatian. Hal itu berakibat seseorang justru kehilangan kesehatan emosinya. Padahal 
orang bijak berkata “Keberhasilan seseorang tidak tergantung pada kecerdasan in-
telektual melainkan sangat ditentukan oleh kecerdasan emosional”. Ada juga yang 
berpendapat bahwa orang yang mempunyai kecerdasan intelektual belum tentu 
mempunyai kecerdasan emosional, tetapi orang yang mempunyai kecerdasan emo-
sional akan terbentuk menjadi seorang yang mempunyai kecerdasan intelektual. 
Rasul Paulus menulis kepada jemaat Efesus dari penjara. Dan bagian dari suratnya itu 
adalah supaya orang percaya mempunyai kesehatan atau kecerdasan emosional atau 
boleh juga disejajarkan dengan penguasaan diri. 

 Rasul Paulus dipenjara tanpa diadili juga tidak berbuat kejahatan, jadi sangat 
beralasan bila dia marah dan sakit hati disertai dengan rasa dendam. Tetapi rasul 
Paulus adalah sosok seorang yang mempunyai kecerdasan emosional sehingga dia 
sangat berhak mengajak semua orang percaya mampu mennguasai emosi atau 
kalaupun marah dengan alasan yang tepat, tidak sampai berdosa. Dan rasul Pau-
lus pun melanjutkan cara tepat untuk tetap mempunyai emosi yang sehat dalam 1 
Tesalonika 5:18 “Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah yang dike-
hendaki Allah di dalam Kristus Yesus bagi kamu”. Sangat penting bagi siapapun juga 
memiliki hati yang bersyukur. Dalam meresponi perlakuan orang lain tak perlu selalu 
dengan kemarahan. Bila kita berpikir sejenak selalu ada alasan untuk bersyukur ke-
pada Allah, karena perlakuan orang lain biasanya memberi masukan penting untuk 
kebaikan. 

 Perlu kita pahami bahwa rasa syukur atau hati yang bersyukur adalah emosi 
yang paling sehat. Kesehatan emosi sangat penting bagi orang percaya,  karena bila 
emosi kita sehat ada banyak masalah yang dapat dihadapi dan diselesaikan dengan 
baik. Dan hati yang dipenuhi dengan rasa syukur hanyalah milik orang yang mem-
punyai kesehatan emosi. Jadi teruslah bersyukur.	(MT)
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 Bagi manusia yang tetap di luar Kristus, 
dalam pemikiran Injili adalah merupakan orang-
orang yang binasa, dan bagi mereka pemberita-
an tentang salib adalah kebodohan. Bukan cara 
pemberitaannya yang dianggap sebagai ke-
bodohan melainkan isi pemberitaan-Nya. Isi 
pemberitaan tentang salib adalah berita Ketu-
hanan Kristus yang disalibkan mati dan ban-
gkit. Mereka menganggap pemberitaan ten-
tang salib sebagai kebodohan karena mereka 
mempunyai standar sendiri tentang Allah yang 
sangat berbeda dengan berita Injil yang jelas-
jelas meruntuhkan standar dan hikmat dunia 
tentang Allah. Injil dengan pemberitaan tentang 
salib sangat berpotensi mengakhiri filsafat dan 
psikologi manusia pada zaman itu yag sedang 
berkembang membangun sistem keagamaan. 
Pemberitaan Injil pada saat itu betul-betul

bertentangan dengan sistem dunia, tetapi justru kehadirannya membuat perubah-
an konsep berpikir manusia tentang Allah yang sudah terbangun cukup lama. Itulah 
sebabnya secara tegas rasul Paulus menyatakan bahwa pemberitaan tentang salib 
bagi orang percaya adalah kekuatan Allah. Kekuatan Allah yang dimaksud adalah 
kuasa Allah yang aktif untuk menyelamatkan, menyembuhkan, mengusir setan dan 
membebaskan orang peraya dari kuasa dosa. Kemudian bila orag yang menganggap 
pemberitaan tentang salib itu sebagai kebodohan, karena mereka telah dikuasai oleh 
kemampuan berpikir yang biasa disebut hikmat dunia. Hikmat yang mengesamping-
kan Allah, karena Tuhan mereka adalah diri sendiri yang tekanan hidup mereka adalah 
kesanggupan manusia yang dianggap sebagai kekuasaan tertinggi. Allah menyebutn-
ya sebagai kebodohan karena faktanya sepanjang sejarah manusia telah terbukti tel-
ah gagal menemukan kebenaran. Bagi orang percaya pemberitaan tentang salib yang 
juga mengandung pengertian berita Injil adalah kekuatan Allah dan kebenaran seja-
ti. Lebih jelasnya orang percaya bukan saja percaya kepada pemberitaan tentang salib 
tetapi juga harus bersedia dan terus menerus memikul salib. Memikul salib Kristus 
adalah merupakan pernyataan simbolik tentang siap menderita bahkan siap mati un-
tuk Kristus. Wujudnya adalah terus berjuang untuk mengikut Kristus dan meneladani 
Kristus dalam seluruh aspek kehidupan. Memikul salib juga adalah pernyataan sim-
bolik kesediaan dicemoh, ditolak karena mengikut Kristus. Dan siap menderita dalam 
berjuang melawan dosa. Memikul salib berarti menyalibkan semua keinginan yang 
bertentangan dengan kehendak Tuhan. Boleh juga diartikan kesediaan menanggu-
ng ejekan dan penganiayaan demi hidup dalam kebenaran.	(MT)

Salib Kristus adalah simbol kekuatan dan indahnya kasih Allah
kepada manusia.

SALIB - KEKUATAN ALLAH Senin, 6 Desember 2021

Matius	 16:24	 “Lalu	 Yesus	 berkata	
kepada	murid-murid-Nya:	 “Setiap	
orang	 yang	mau	mengikut	 Aku,	 ia	
harus	menyangkal	dirinya,	memikul	
salibnya	dan	mengikut	Aku’

GeMA 2021
Salib	:	-	Kebodohan
												-	Kekuatan	Allah
												-	Memikul	salib
Bacaan	Sabda	:	1	Korintus	1:18-31
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 Ada peribahasa “dalam tubuh yang se-
hat terdapat jiwa yang sehat”. Jadi sangat jelas 
dampak dari tubuh yang sehat itu nampak se-
cara menyeluruh dalam hidup manusia. Bukan 
hanya kepada jiwa bisa juga kepada hidup kero-
hanian dan tentu saja kepada karir seseorang. 
Raja Hizkia termasuk seorang raja yang takut 
kepada Allah. Dalam tuntunan nabi Yesaya raja 
Hizkia termasuk seorang raja yang rendah hati. 
Dia bukan raja yang memanfaatkan kedudu-
kannya untuk masa bodoh terhadap nubuat 
seorang nabi seperti yang dilakukan raja-raja Is-
rael. Dalam kondisi tubuh yang sehat raja Hizkia 
cukup mampu menghadapi berbagai tekanan 
yang datang dari raja-raja bangsa-bangsa yang 
memang takpernah rela melihat kerajaan 
Israel hidup aman dan damai, karena hal itu

mereka anggap ancaman bagi mereka. Tetapi jiwa Hizkia goncang juga saat dia dis-
erang penyakit yang berpotensi mematikannya. Dalam keadaan jiwa yang labil nabi 
Yesaya justru menyampaikan pesan Tuhan, bahwa dalam waktu dekat penyakit raja 
akan membawanya kepada kematian. Raja Hizkia yang selalu menghormati nabi Ye-
saya langsung percaya bahwa pesan itu adalah suatu kebenaran. Tentu berita itu 
menambah kegoncangan jiwanya. Untungnya tidak menyurutkan pengharapannya 
kepada Allah. Hizkia segera berlutut dan berdoa kepada Allah. Ternyata Allah bu-
kan saja membatalkan rencana kematian Hizkia melainkan menyembuhkannya dari 
penyakit sehingga dia kembali hidup sehat. Jadi Allah terkadang membatalkan ren-
cana-Nya karena doa umat-Nya karena Allah berdaulat melakukannya. Sehat ada-
lah anugerah Allah yang harus disyukuri. Itulah sebabnya semua orang percaya 
membutuhkan mujizat kesembuhan dan mujizat kesehatan. Tetapi bukan hanya 
tubuh dan jiwa yang sehat yang kita butuhkan, kita pun membutuhkan ajaran yang 
sehat dan harus pula terpanggil untuk mengajarkan ajaran yang sehat seperti 
nasehat rasul Paulus kepada Titus. Ajaran sehat yang dimaksud adalah ajaran benar 
yang langsung menyentuh kehidupan sehari-hari jemaat dalam membangun diri dan 
hubungan dengan orang lain. Contohnya sebaiknya pria dewasa hidup sederhana 
dalam upaya menjadi teladan dalam hal hidup mempersembahkan hidup kepada 
Tuhan. Hidup sederhana termasuk menguasai diri dari keinginan yang menyimpang 
seperti mabuk. Kemudian ajaran sehat mencakup pada perempuan-perempuan 
muda atau ibu yang muda menghormati dan mengasihi suami. Mereka harus meme-
lihara dan mendidik anak-anak untuk hidup dan takut akan Tuhan. (MT)

Bacaan	Sabda	:	Yesaya	38:1-22

Titus	2:1-2	“Tetapi	engkau,	beritakanlah	
apa	yang	sesuai	dengan	ajaran	yang	sehat:	 
Laki-laki	yang	tua	hendaklah	hidup	se-
derhana,	 terhormat,	bijaksana,	 sehat	
dalam	 iman,	 dalam	kasih	dan	dalam	
ketekunan”

GeMA 2021
Sehat	:	-	Tubuh
													-	Jiwa
													-	Ajaran

SEHAT - TUBUH, JIWA, AJARAN Selasa, 7 Desember 2021

Kasih Allah memberi jaminan kesehatan tubuh, jiwa dan
roh orang percaya.
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 Salah satu isi doa Yesus adalah agar 
semua orang percaya satu dalam pengertian 
hidup bersekutu atau bersatu dalam perseku-
tuan. Allah Bapa mengabulkan doa Yesus kare-
na faktanya semua orang percaya mempunyai 
naluri yang indah yaitu hidup bersekutu (Koi-
nonia). Bila meninjau fakta gereja mula-mula 
dapat disimpulkan bahwa Yesus datang untuk 
menyelamatkan orang berdosa tetapi juga 
untuk mempersekutukan orang yang percaya. 
Arti dari persekutuan itu berulang-ulang di-
jelaskan oleh rasul Paulus ke jemaat-jemaat 
yang menjadi alamat surat-surat kirimannya, 
salah satunya adalah kepada jemaat di Filipi. 
Sama seperti Yesus, rasul Paulus pun berdoa 
agar pengikut Kristus pun hidup dalam perse-
kutuan. Tuhan Yesus melihat jauh ke depan bila 
persekutuan ini adalah hal yang paling diserang

Komunitas orang percaya adalah wadah mendapat dan
memberi bagian membangun kebersamaan.

Bacaan	sabda	:	Filipi	2:1-11

Yohanes	17:20-21	 “Dan	bukan	untuk	
mereka	 ini	 saja	 Aku	 berdoa,	 tetapi	
juga	untuk	orang-orang,	yang	percaya	
kepada-Ku	oleh	pemberitaan	mereka; 
supaya	mereka	 semua	menjadi	 satu,	
sama	seperti	Engkau,	ya	Bapa,	di	dalam	
Aku	 dan	Aku	 di	 dalam	 Engkau,	 agar	
mereka	juga	di	dalam	Kita,	supaya	dunia	
percaya,	bahwa	Engkaulah	yang	telah	
mengutus	Aku”

GeMA 2021
Sekutu	:	-	Mendapat	bagian
																-	Memberi	bagian
																-	Kebersamaan

SEKUTU - KEBERSAMAAN Rabu, 8 Desember 2021

dunia dan iblis. Tak heran bila gereja tak henti-hentinya mengalami perpecahan dan 
tersekat-sekat oleh banyaknya denominasi gereja. Tetapi “Doa Yesus” pasti terwujud 
karena ternyata denominasi sama sekali tak mengganggu kesatuan  gereja sebagai 
tubuh Kristus. Untuk lebih memahami indahnya persekutuan gereja Tuhan ada bai-
knya memahami prinsip-prinsip yang perlu dibangun untuk terwujudnya persekutu-
an gereja yang bersifat global, sinodal, denominasional juga lokal. Prinsip pertama 
adalah mendapat bagian. Kata koinonia mengandung pemahaman “bersama-sama 
dengan“. Bersama-sama mendapat bagian dalam darah dan tubuh Kristus. Mengingat 
persekutuan orang percaya bukanlah persekutuan yang diikat oleh aturan organisasi 
melainkan diciptakan oleh Roh Kudus, maka semua mendapat bagian dalam penderi-
taan Kristus, karena sama-sama mendapat bagian dalam persekutuan dengan Kristus. 
Prinsip kedua adalah memberi bagian. 2 Korintus 9:13 menjelaskan persekutuan 
orang percaya dalam Kristus memasukkan semua orang percaya memasuki pelayanan 
untuk memuliakan Kristus lewat kemurahan hati berbagi untuk membantu para orang 
percaya yang membutuhkan bagian. Dalam hal ini semuaorang percaya perlu berkon-
tribusi untuk membangun dan memperkuat indahnya persekutuan orang percaya. 
Memasuki persekutuan memanggil orang percaya mengambil bentuk konkret sebagai 
kemurahan hati yang terwujud melalui perbuatan praktis (2 Korintus 8:4). Prinsip 
ketiga adalah kebersamaan. Kebersamaan Kristen dalampersekutuan berbanding 
terbalik dengan kebersamaan yang dikembangkan komunisme, walaupun kedua-duan-
ya sama-sama komunitas. Kebersamaan komunis  berkata “milikmu adalah milikku” 
sedangkan kebersamaan Kristen berkata “milikku adalah milikmu”. Pesan keber-
samaan Kristen adalah berkonstribusi dan memberkati bukan memperkaya diri. (MT)
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        Pernyataan Daud kepada Nabal mengenai 
keselamatan Nabal, keluarganya dan usahanya 
sangat berhubungan dengan kehadiran Daud 
di Karmel merupakan tempat yang aman bagi 
Nabal, keluarganya dan usahanya tak terlepas 
dari pengawasan Daud dan pasukannya. Bisnis 
Nabal menjadi aman sehingga dia menjadi 
kaya raya. Ketika utusan Daud menyatakan 
selamat kepada Nabal berbicara mengenai 
keselamatan fisik, phisik dan bisnis Nabal. Kata 
selamat adalah kata yang terus berkembang. 
Pertama adalah mengenai keselamatan fisik 
dalam arti sehat tak mengidap penyakit. 
Kemudian dalam arti aman karena	tidak	dapat	
serangan	dari	pihak-pihak	musuh	yang	beru-
saha	mencelakainya. Keselamatan fisik dapat 
juga diartikan bebas bekerja tanpa intervensi

dari pihak lain. Dalam bahasa Yunani “soteria” adalah selamat karena terlindung dari 
bahaya bebas dari sakit penyakit sehat dan makmur secara materi. Tetapi selamat 
terus bergerak ke arah yang lebih dalam karena menyentuh psikis seperti bahagia, 
damai, senang dan sukacita yang terus bergerak kepada keberhasilan usaha karir yang 
disampaikan Daud melalui utusannya kepada Nabal. Kehadiran Daud dan pasukannya 
sangat berdampak kepada keselamatan fisik, psikis Nabal sehingga dia sangat berhasil 
dalam bisnis yang membuatnya menjadi kaya raya. Tetapi dia menganggap kesela-
matannya itu adalah hasil usahanya sendiri tak ada hubungannya dengan kehadiran 
Daud dan pasukannya. Berbeda dengan istrinya Abigail yang sangat menghargai kese-
lamatan keluarganya adalah berkat kehadiran raja Daud dan pasukannya. Nabal gagal 
meresponi keselamatannya dengan cara tak menghargai sumbangan orang lain. Sikap 
ini membahayakan dirinya yang berakibat dia betul-betul kehilangan keselamatannya. 
Sikap Nabal ini adalah sikap banyak orang Kristen. Bila tak menghargai keselamatan 
sebagai anugerah Allah biasanya berdampak kepada keterbukaan manusia terhadap 
dosa. Kemudian dalam perkembangannya keselamatan terus mengalami perkemban-
gan ke arah yang lebih dalam yaitu keselamatan yang membebaskan roh atau kese-
lamatan spiritual yang berdampak kepada kehidupan moral. Bila sudah keselamatan 
spiritual berarti sepenuhnya adalah anugerah Allah yang harus disyukuri. Dengan 
demikian keselamatan itu adalah keselamatan yang holistik karena menyentuh 
kehidupan manusia secara menyeluruh. Mulai dari keselamatan fisik,keselamatan 
psikis juga keselamatan spiritual. Dan semua tak mungkin oleh usaha sendiri kare-
na selalu ada sumbangan orang lain dan yang pasti adalah anugerah Tuhan. (MT)

Keselamatan yang diberikan Allah kepada umat-Nya adalah
keselamatan yang holistik.

Bacaan	sabda	:	1	Samuel	25:1-44

1	Samuel	25:5-6	“Maka	Daud	menyuruh	
sepuluh	 orang	 dan	 kepada	 orang-
orang	 itu	Daud	berkata:	 “Pergilah	 ke	
Karmel	 dan	 temuilah	Nabal.	 Tanya-
kanlah	 keselamatannya	atas	namaku 
dan	sampaikanlah	salam	ini	kepadanya:	
Selamat!	Selamatlah	engkau,	selamat-
lah	keluargamu,	selamatlah	segala	yang	
ada	padamu”

GeMA 2021
Selamat	:	-	Fisik
																		-	Psikis
																		-	Bisnis

SELAMAT - FISIK, PSIKIS, BISNIS Kamis,  9 Desember 2021
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 Perjanjian Baru dari Matius sampai Wa-
hyu membicarakan mengenai keselamatan 
secara menyeluruh. Dalam pembelaan Ste-
fanus yang ditulis dalam Kisah Para Rasul  
pasal 7 cukup lengkap menjelaskan rencana 
Allah hingga penggenapannya tentang kese-
lamatan. Sebelumnya rasul Petrus telah men-
jelaskannya kepada orang-orang yang datang 
dari berbagai penjuru pada saat pembelaannya 
terhadap tuduhan para pemuka agama terha-
dap kejadian saat para rasul dikuasai Roh Kudus 
pada saat pencurahan Roh Kudus di Yerusalem. 
Hal itu membuktikan bahwa para rasul dan 
para pengikut Kristus lainnya seperti Stefanus 
bukanlah percaya Injil tanpa pemahaman ter-
hadap Firman  mengenai jalan keselamatan. 
Percaya yang mereka miliki bukanlah percaya 

membabi buta karena pengalaman pribadi yang menakjubkan melainkan percaya ber-
dasarkan pemahaman yang tepat berdasarkan pemahaman Firman Tuhan. Dalam 
penjelasan rasul Petrus dan Stefanus sangat detail dan runut mengenai keselamatan 
manusia. Pertama mereka menjelaskan tentang keselamatan. Keselamatan adalah 
rencana Allah sebagai wujud kasih-Nya kepada manusia berdosa. Rencana itu mema-
suki proses panjang melalui perjalanan sejarah yang tetap terjaga walaupun terkadang 
seakan-akan hilang dari pemikiran manusia. Allah mengijinkan manusia mencari kese-
lamatan dengan berbagai cara hingga manusia sadar bahwa manusia tak akan pernah 
mampu memperoleh keselamatan dengan usahanya sendiri. Tetapi melalui usaha-usa-
ha manusia itu cukup jelas membuktikan semua manusia membutuhkan keselamatan. 
Kedua mereka memperkenalkan seorang juruselamat. Juruselamat itu adalah wujud 
nyata bahwa Allahlah yang berinisiatif dan datang untuk menyelamatkan manusia. 
Juruselamat itu adalah Allah menjadi manusia. Kehadiran-Nya juga adalah bagian 
dari rencana Allah sejak manusia jatuh dalam dosa. Yesus menjadi manusia tanpa dosa 
agar layak untuk menjadi korban pengganti menyelamatkan manusia. Dalam Perjanjian 
Lama tentang kedatangan-Nya dinubuatkan dengan sangat jelas, dan dalam ritual ag-
ama Yahudi terlaksana secara simbolik mnelalui korban anak domba sebagai lambang 
penghapusan dosa. Kehadiran Yesus membuat semua nubuat dan ritual agama itu 
menjadi sangat terang benderang tergenapi. Ketiga adalah kekekalan atau kesela-
matan yang dinyatakan dan dianugerahkan juruselamat itu adalah keselamatan 
beroleh hidup yang kekal. Keselamatan, juruselamat dan kekekalan atau hidup 
yang kekal adalah anugerah Allah yang terencana dengan sempurna. Jadi pengikut 
Kristus hendaklah terus berproses  untuk menghidupinya setia sampai akhir.	 (MT)

Juru selamat menganugerahkan keselamatan untuk
hidup dalam kekekalan.

SELAMAT - JURU SELAMAT Jumat, 10 Desember 2021 

Selamat	:	-	Keselamatan
																		-	Juruselamat
																		-	Kekekalan

Bacaan	sabda:	Kisah	Rasul	7:1-60

GeMA 2021

Kisah	Para	Rasul	4:11-12	”Yesus	adalah	
batu	yang	dibuang	oleh	tukang-tukang	
bangunan	—	 yaitu	 kamu	 sendiri	—,	
namun	ia	telah	menjadi	batu	penjuru.		 
Dan	keselamatan	tidak	ada	di	dalam	sia-
pa	pun	juga	selain	di	dalam	Dia,	sebab	di	
bawah	kolong	langit	ini	tidak	ada	nama	
lain	 yang	diberikan	 kepada	manusia	
yang	olehnya	kita	dapat	diselamatkan.” 
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 Keselamatan yang dianugerahkan Allah 
kepada manusia adalah keselamatan yang 
sempurna dalam segala sesuatu termasuk da-
lam waktu. Tetapi sempurna jangan diartikan 
sempurna  otomatis untuk kehidupan pribadi 
seseorang. Sempurna yang dimaksud adalah 
sempurna dalam proses dengan pengertian 
sudah diselamatkan, sedang diselamatkan 
dan akan diselamatkan. Hal itu berarti kese-
lamatan sempurna itu mencakup masa lalu, 
masa kini dan masa yang akan datang. Untuk 
lebih jelasnya perlu meninjau keselamatan itu 
melalui  tiga aspek dalam kaitannya bahwa kese-
lamatan itu sempurna dalam prosesnya karena 
bersifat posesif, progresif dab prospektif. Kes-
elamatan bersifat posesif memberi penjelasan 
bahwa manusia berdosa sudah diselamatkan  

dalam pengertian telah dibenarkan dan dibebaskan menjelaskan manusia berdosa 
diselamatkan bukan karena usaha manusia. Karena manusia hanyalah menerima kese-
lamatan itu sebagai pemberian Allah. Manusia berdosa hanya dituntut untuk percaya 
dan menerima Yesus sebagai Tuhan dan juruselamat. Manusia sudah diselamatkan 
karena ditebus oleh darah  Kristus dari hukuman maut. Allahlah yang berinisiatif se-
hingga manusia berdosa yang menerima Yesus sebagai Tuhan dan juruselamat sudah 
diampuni, ditebus, disucikan dan dibenarkan dengan kata lain telah diselamatkan 
dengan sempurna. Keselamatan yang bersifat progresif adalah bahwa semua orang 
yang diselamatkan itu adalah juga sedang diselamatkan. Dengan kata lain kesela-
matan itu haruslah terus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari selama hidup di 
dunia yang fana ini. Filipi pasal 2 sangatlah menandaskan bahwa semua orang percaya 
yang sudah menerima keselamatan itu haruslah mengerjakan keselamatannya karena 
Roh Kudus akan selalu menuntun orang percaya menerapkan keselamatan itu dalam 
kehidupan.  Roh Kudus menuntun agar hidup semakin baik dan benar karena kita 
sudah diselamatkan. Yesus sudah menjelaskan bahwa orang yang sudah diselamat-
kan itu haruslah memikul salib dan menyangkal diri. Berarti harus siap hidup seperti 
Kristus dalam pengertian untuk hidup meneladani Kristus harus terus dalam keadaan 
menanggalkan keinginan yang bertentangan dengan keinginan yang bertentangan 
dengan keinginan Yesus. Keslematan yang bersifat prospektif adalah bahwa semua 
orang yang percaya akan diselamatkan secara sempurna pada akhir zaman. Ke-
jahatan dikalahkan tuntas dan pengikut Kristus yang setia memasuki surga abadi. 
Orang percaya memasuki wujud keselamatan itu dengan nyata (Wahyu 12:10). (MT)

Dalam Yesus kita sudah diselamatkan, sedang di selamatkan
dan akan diselamatkan.

Bacaan	sabda:	Efesus	2:1-22

Roma	 5:9-10	 “Lebih-lebih,	 kare-
na	 kita	 sekarang	 telah	 dibenarkan	
oleh	 darah-Nya,	 kita	 pasti 	 akan	
diselamatkan	 dari 	 murka	 Allah. 
Sebab	jikalau	kita,	ketika	masih	seteru,	
diperdamaikan	dengan	Allah	oleh	ke-
matian	Anak-Nya,	lebih-lebih	kita,	yang	
sekarang	 telah	 diperdamaikan,	 pasti	
akan	diselamatkan	oleh	hidup-Nya”

GeMA 2021
Selamat :  - Posesif
                  - Progresif
                  - Prospektif

SELAMAT - POSESIF, PROGRESIF, PROSPEKTIF Sabtu,	11	Desember	2021
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 Keselamatan tentu saja memberi ke-
banggaan bagi semua yang diselamatkan, teta-
pi semua orang yang beroleh selamat harus 
tahu bahwa penerima keselamatan tidak boleh 
membanggakan diri kepada Allah. Karena hal 
itu bisa membuat penerima keselamatan itu 
menjadi pasif dan tak berbuat apa-apa sebagai 
wujud rasa syukur kepada Allah atas anuger-
ah-Nya. Wujud rasa syukur kepada Allah akan 
membuahkan kerinduan yang dalam untuk 
mengerjakan keselamatan itu dalam hidup se-
hari-hari dengan mengagumi dan menghorma-
ti serta menyembah Allah yang menganugerah-
kan keselamatan itu. Orang yang diselamatkan 
itu membangun persekutuan orang percaya 
menjadi komunitas pengikut Kristus yang kita 
sebut gereja. Bila kita mencoba mendalami

Gereja harus setia melakukan tugasnya menjaga keselamatan umat.

Bacaan	Sabda	:	2	Petrus	1:1-10

Filipi	 2:12-13	 “Hai	 saudara-saudaraku	
yang	kekasih,	kamu	senantiasa	taat;	kare-
na	itu	tetaplah	kerjakan	keselamatanmu	
dengan	takut	dan	gentar,	bukan	saja	sep-
erti	waktu	aku	masih	hadir,	tetapi	terlebih	
pula	 sekarang	waktu	 aku	tidak	hadir,	 
karena	Allahlah	 yang	mengerjakan	di	
dalam	 kamu	 baik	 kemauan	maupun	
pekerjaan	menurut	 kerelaan-Nya”	 

GeMA 2021
Selamat	:	-	Terang	dunia
																		-	Garam	dunia
																		-	Kota	di	atas	gunung

SELAMAT - TERANG DAN GARAM DUNIA Minggu, 12 Desember 2021

dengan pemikiran yang sungguh-sungguh komunitas terbentuk bukan karena naluri 
berorganisasi melainkan merupakan karya Roh Kudus dalam hidup orang percaya. 
Gereja sebagai pribadi dan komunitas pengikut Kristus adalah karya Roh Kudus yang 
dapat disebut sebagai penjaga keselamatan manusia yang dibangun dan dipakai 
Allah menjadi alat-Nya di atas muka bumi ini. Gereja harus terus-menerus meme-
lihara pengakuan dan ajaran iman Kristen sesuai dengan Alkitab sebagai firman 
Tuhan dalam rangka melakukan tugasnya sebagai penjaga keselamatan. Kesadaran 
akan tanggung jawab kepada Allah gereja harus tetap sadar akan tanggung jawabnya 
kepada sesama dalam hal mengerjakan keselamatannya sesuai perintah Yesus untuk 
menjadi terang dunia. Gereja harus terus bersaksi bukan hanya melalui perkata-
an tetapi juga melalui perbuatan yang baik. Gereja bersaksi bukan hanya melalui 
pemberitaan kebenaran tetapi juga melalui tindakan nyata hidup benar sebagai 
wujud dari pemberitaannya. Sejarah gereja membuktikan bahwa gereja telah belajar 
dan masih harus terus belajar untuk menjadi saksi Kristus dalam kerja nyata untuk 
menjaga keselamatan. Kemudian gereja harus tetap melakukan fungsinya sebagai 
garam dunia. Dalam mempraktekkan hidup sebagai umat yang menyaksikan kasih 
Kristus gereja harus tetap mewujudkan kekudusan kristus artinya harus menjaga diri 
supaya jangan terlibat kepada praktek kehidupan berdosa. Dan jangan lupa tentang 
kenyataan bahwa gereja haruslah terus berjuang senyata dan seindah kota di atas 
gunung. Kota yang siap dilihat karena keindahannya dan kota yang siap dikunjungi 
karena keunggulannya. Indah karena perbuatan baik, benar dan unggul karena me-
mang melawan keinginan daging yang bertentangan dengan kehendak Allah. (MT)



JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan	dilaksanakan	
secara	online	menggunakan	Media	ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* IBADAH MENARA DOA	(Setiap	Senin)
* IBADAH KRISTAL (	Setiap	Selasa	ke	II	dan	IV	-	Belum	diadakan)
* IBADAH DMBI	(Setiap	Rabu	ke	II)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Jumat	)
* IBADAH GWC	(Setiap	Sabtu	ke	I	dan	III	-	belum	diadakan)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta	Utara	dan	Jakarta	Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN DESEMBER
Yuandres	 01 Hendrik	Wijaya	 17
Tan	Efrata	 01 Indrawati	Moeljono	 18
Oey	An	Nio	 02 Melisa 19
Denny 03 Yosia	Natanael	 19
Saminem 04 Victor	 19
Junardy	Cahya	T	 06 Yana	Suryana	 20
Eflin	Wijaya	 07 Suliana Salim 21
Tetes	 07 Lina	 21
Defina	 08 Li	Haryawan	 22
Frengky	H	Utomo	 09 Ong	Ay	Cen	 22
Jauw	Siong	Go	 10 Jefry	Widjaja	 22
Yaw	Mei	Hua	 10 Sherly	 23
Bryan	Sukianto	 10 Shanty	 24
Angela	 11 Iing	O	 25
Jeamy	Andi	Natanael	 11 Natalia	 25
Liu	Eng	Lan	 12 Tjung	Tuk	Lan	 25
Lydia	Natalia	S	Ning	 12 Felicia Savitri 26
Christian	Bentelu	 13 Liauw	Thong	Fa	 27
Oey	Hon	Nio	 13 Lisa	 30
Andreas	 14 Demis 30
Lili	 14 Tyio	Lien	Jin	 30
Dina	Natalia	 15 Desy	Chandra	 31
Hendra	Gunawan	 15 Ricky	Wijaya	 31
Lioe	Kui	Siang	 15 Feranika	 31
Linda	Yanti	K	 16 Desi                                    31

Tjia	Hadiyanto	 			 01 Juwil	Wilson					 12
Yuandres	 				 01 Feri     17
Leo	Petrus	Ming	 				 02 Sanusi	Sjaifudin	 				 18
Aaron	Kusnadi	 				 03 Sumarti	 				 18
Naimiana	 				 03 Nico	 				 19
B.L.	Silueta	 				 04 Erwin Junaidi     19
Djani	Yasin	 				 04 Jap	Fai	Ming	&	Linda	T. 21
Oey	Hon	Mio	 				 06 Herry	Suiwinata 30
Michael	Gunawan	S	 				 09
Natanael	 				 11
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man	 bagi	 yang	 ingin	 mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai	 dengan	 usaha	 yang	 di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




